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Abstrak 

 
Perkembangan media sosial telah mengubah pola penyampaian dakwah menjadi lebih cepat, 
luas, dan interaktif. Instagram menjadi salah satu platform yang banyak dimanfaatkan oleh 
para pendakwah untuk menyampaikan pesan keagamaan kepada masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis gaya komunikasi dakwah yang digunakan oleh Ustaz Adi 
Hidayat dalam konten dakwah pada media sosial Instagram. Penelitian menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis isi. Data penelitian diperoleh melalui observasi 
dan dokumentasi terhadap sejumlah konten video dakwah yang diunggah pada akun 
Instagram @kajianustadzadihidayat.lc. Analisis dilakukan dengan menggunakan teori gaya 
komunikasi yang dikemukakan oleh Kreitner dan Kinicki yang mengelompokkan gaya 
komunikasi ke dalam tiga kategori, yaitu asertif, agresif, dan pasif.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang paling dominan digunakan oleh Ustaz Adi Hidayat 
adalah gaya komunikasi asertif. Gaya tersebut terlihat dari penggunaan bahasa yang jelas, 
tegas, santun, serta didukung argumentasi yang kuat berdasarkan Al-Qur’an dan hadis. Selain 
itu, unsur nonverbal seperti kontak mata yang baik, intonasi suara yang stabil, ekspresi yang 
tenang, dan gerakan tubuh yang mendukung penyampaian pesan turut memperkuat karakter 
komunikasinya. Sementara itu, unsur komunikasi agresif dan pasif ditemukan dalam jumlah 
yang sangat terbatas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya komunikasi asertif menjadi 
faktor penting yang mendukung efektivitas dakwah Ustaz Adi Hidayat sehingga pesan 
keagamaan dapat diterima dengan baik oleh berbagai kalangan masyarakat di media sosial. 
 
Kata Kunci: Gaya Komunikasi, Dakwah Digital, Instagram, Ustaz Adi Hidayat, Komunikasi 

Asertif 
 

Abstract 
 

The development of social media has transformed the way religious messages are delivered, 
making them faster, broader, and more interactive. Instagram has become one of the most 
widely used platforms for Islamic preaching, allowing preachers to reach diverse audiences 
effectively. This study aimed to analyze the preaching communication style employed by Ustaz 
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Adi Hidayat on Instagram. A descriptive qualitative method with a content analysis approach 
was applied in this research. The data were collected through observation and documentation 
of preaching videos uploaded on the Instagram account @kajianustadzadihidayat.lc. The 
analysis was conducted using the communication style theory proposed by Kreitner and 
Kinicki, which classifies communication styles into assertive, aggressive, and passive 
categories.The findings show that the dominant communication style used by Ustaz Adi 
Hidayat is the assertive style. This style is reflected in his clear, firm, and respectful language, 
supported by strong arguments based on the Qur'an and Hadith. In addition, nonverbal 
elements such as consistent eye contact, stable voice intonation, calm facial expressions, and 
supportive body movements strengthen the effectiveness of his message delivery. Aggressive 
and passive communication styles appear only in a very limited manner. The study concludes 
that the assertive communication style plays a significant role in enhancing the effectiveness 
of Ustaz Adi Hidayat’s preaching, enabling religious messages to be understood and accepted 
by various segments of society through social media platforms. 
 
Keywords : Communication Style, Digital Preaching, Instagram, Ustaz Adi Hidayat, Assertive 

Communication 
 
 
LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar 
dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam cara memperoleh dan menyebarkan informasi 
keagamaan. Kehadiran media sosial tidak hanya menjadi sarana interaksi sosial, tetapi juga 
berkembang sebagai media edukasi, penyebaran informasi, serta penyampaian pesan-pesan 
dakwah. Salah satu platform yang banyak digunakan masyarakat saat ini adalah Instagram. 
Melalui berbagai fitur yang tersedia, seperti reels, video, gambar, dan siaran langsung, 
Instagram memungkinkan penyampaian pesan keagamaan secara cepat dan menjangkau 
khalayak yang lebih luas tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Fenomena dakwah digital menunjukkan bahwa aktivitas dakwah tidak lagi hanya 
dilakukan secara tatap muka melalui majelis ilmu, masjid, atau forum keagamaan, tetapi juga 
melalui media sosial. Kondisi ini mendorong para pendakwah untuk mampu menyesuaikan 
metode dan pola komunikasi dengan karakteristik media digital agar pesan yang disampaikan 
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Keberhasilan dakwah di media sosial tidak 
hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga dipengaruhi oleh cara penyampaian pesan 
tersebut. Oleh karena itu, gaya komunikasi menjadi aspek penting yang menentukan 
efektivitas proses dakwah. 

Salah satu pendakwah yang aktif memanfaatkan media sosial sebagai sarana dakwah 
adalah Ustaz Adi Hidayat. Beliau dikenal sebagai dai yang memiliki kemampuan menjelaskan 
materi keislaman secara sistematis, argumentatif, dan mudah dipahami oleh berbagai 
kalangan. Popularitasnya di media sosial menunjukkan bahwa gaya komunikasi yang 
digunakan mampu menarik perhatian audiens sekaligus memudahkan pemahaman terhadap 
pesan-pesan keagamaan yang disampaikan. Konten dakwah Ustaz Adi Hidayat yang tersebar 
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melalui Instagram memperoleh respons positif dari masyarakat dan menjadi rujukan bagi 
banyak pengguna media sosial dalam memperdalam pengetahuan agama. 

Dalam kajian komunikasi, gaya komunikasi merupakan pola perilaku yang digunakan 
seseorang dalam menyampaikan pesan kepada orang lain. Kreitner dan Kinicki 
mengelompokkan gaya komunikasi ke dalam tiga kategori utama, yaitu gaya asertif, agresif, 
dan pasif. Ketiga gaya tersebut memiliki karakteristik yang berbeda dalam penyampaian 
pesan, baik dari aspek verbal maupun nonverbal. Teori ini relevan digunakan untuk mengkaji 
bagaimana seorang pendakwah membangun komunikasi yang efektif sehingga pesan yang 
disampaikan dapat diterima oleh audiens secara optimal. 

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana gaya komunikasi 
dakwah yang digunakan oleh Ustaz Adi Hidayat pada media sosial Instagram serta gaya 
komunikasi apa yang paling dominan ditampilkan dalam penyampaian dakwahnya. Untuk 
menjawab permasalahan tersebut, penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif melalui analisis isi terhadap konten dakwah yang diunggah pada akun 
Instagram @kajianustadzadihidayat.lc. Analisis dilakukan berdasarkan indikator gaya 
komunikasi asertif, agresif, dan pasif yang dikemukakan oleh Kreitner dan Kinicki. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya komunikasi dakwah Ustaz Adi Hidayat 
di media sosial Instagram serta mengidentifikasi bentuk gaya komunikasi yang paling dominan 
digunakan dalam penyampaian pesan dakwah. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan kajian komunikasi dakwah, khususnya dalam pemanfaatan 
media sosial sebagai sarana penyebaran nilai-nilai keislaman di era digital. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis isi 
(content analysis). Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji dan mendeskripsikan gaya 
komunikasi dakwah yang ditampilkan oleh Ustaz Adi Hidayat melalui media sosial Instagram. 
Penelitian dilaksanakan pada Januari hingga Februari 2026 dengan objek penelitian berupa 
konten dakwah yang diunggah pada akun Instagram @kajianustadzadihidayat.lc. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari video dakwah yang diunggah melalui fitur reels pada akun Instagram 
@kajianustadzadihidayat.lc. Data tersebut digunakan untuk mengidentifikasi pola komunikasi 
verbal dan nonverbal yang ditampilkan dalam penyampaian pesan dakwah. Adapun data 
sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel, serta berbagai referensi yang relevan 
dengan komunikasi dakwah, media sosial, dan teori gaya komunikasi. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara 
langsung konten dakwah yang menjadi objek penelitian untuk memperoleh data mengenai 
penggunaan bahasa, penyampaian pesan, intonasi suara, ekspresi wajah, kontak mata, dan 
gerakan tubuh. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan, mencatat, dan 
mengarsipkan konten yang relevan sebagai bahan analisis. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan pengumpulan data, 
pengelompokan data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan teori gaya komunikasi Kreitner dan Kinicki yang mengklasifikasikan gaya 
komunikasi ke dalam tiga kategori, yaitu gaya asertif, agresif, dan pasif. Untuk menjamin 
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keabsahan data, penelitian menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data 
sehingga hasil penelitian memiliki tingkat kredibilitas yang lebih baik. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menganalisis gaya komunikasi dakwah Ustaz Adi Hidayat pada akun 

Instagram @kajianustadzadihidayat.lc melalui sepuluh konten reels yang diunggah dalam 
rentang Januari–Februari 2026. Analisis dilakukan menggunakan teori gaya komunikasi 
Kreitner dan Kinicki yang mengelompokkan gaya komunikasi ke dalam tiga kategori, yaitu 
asertif, agresif, dan pasif. 

 
Tabel 1. Hasil Identifikasi Gaya Komunikasi Dakwah Ustaz Adi Hidayat di Instagram 

Gaya Komunikasi Hasil Temuan 

 
 
 

Asertif 

Ditemukan pada hampir 
seluruh konten dakwah yang 
dianalisis. Ditandai dengan 
penyampaian pesan yang 
jelas, lugas, menggunakan 
dalil Al-Qur’an dan hadis, 
serta didukung kontak mata 
yang stabil, intonasi yang 
tenang, dan gestur tubuh 
yang terbuka. 

 
 
 
 

Agresif 

Ditemukan dalam jumlah 
terbatas pada konten 
“Siapkan Bekal Sebelum 
Wafat”. Ditandai dengan 
penggunaan kalimat yang 
bernada peringatan keras, 
penekanan verbal yang kuat, 
serta intonasi yang lebih tinggi 
dibandingkan konten lainnya. 

 
 
 

Pasif 

Tidak ditemukan dalam 
seluruh konten yang 
dianalisis. Ustaz Adi Hidayat 
secara konsisten 
menunjukkan keyakinan, 
ketegasan, dan kejelasan 
dalam menyampaikan pesan 
dakwah. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi asertif merupakan gaya yang 
paling dominan digunakan oleh Ustaz Adi Hidayat. Pada konten “Jangan Tinggalkan Salat”, 
“Tiga Amalan Penutup Ramadan Penuh Makna”, “Keutamaan Bulan Ramadan”, “Zikir 
Penggugur Dosa”, “Cara Mendapatkan Ridho Allah Saat Salat”, “Tidak Ada Orang Hidup 
Tanpa Masalah”, “Fadhilah Berbakti Kepada Kedua Orang Tua”, dan “Kemuliaan Orang 
Bertaubat”, pesan disampaikan secara langsung, jelas, dan disertai argumentasi yang kuat 
berdasarkan dalil keagamaan.Selain aspek verbal, unsur nonverbal juga memperkuat 
penyampaian pesan. Ustaz Adi Hidayat terlihat mempertahankan kontak mata yang stabil, 
menggunakan gerakan tangan untuk memperjelas makna pesan, menjaga postur tubuh yang 
tegak, serta menggunakan intonasi suara yang terkontrol sehingga materi dakwah mudah 
dipahami oleh audiens. 

Sementara itu, gaya komunikasi agresif hanya ditemukan pada sebagian kecil isi 
dakwah, khususnya ketika membahas pentingnya persiapan menghadapi kematian. Dalam 
konteks tersebut terdapat penggunaan kalimat yang lebih tegas dan bernada peringatan. 
Adapun gaya komunikasi pasif tidak ditemukan karena seluruh materi disampaikan dengan 
keyakinan, kejelasan, dan ketegasan argumentasi.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa gaya komunikasi dakwah Ustaz Adi Hidayat 
didominasi oleh gaya komunikasi asertif. Menurut Kreitner dan Kinicki, gaya komunikasi asertif 
ditandai oleh kemampuan menyampaikan pendapat secara tegas, jujur, dan terbuka tanpa 
mengabaikan hak atau perasaan orang lain. Karakteristik tersebut tampak pada cara Ustaz 
Adi Hidayat menyampaikan materi dakwah dengan bahasa yang mudah dipahami, 
argumentasi yang logis, serta penggunaan dalil sebagai dasar penjelasan. 

Dominasi gaya asertif terlihat dari konsistensi penyampaian pesan yang berorientasi 
pada pemberian pemahaman dan solusi kepada jamaah. Pada berbagai konten yang 
dianalisis, Ustaz Adi Hidayat tidak hanya menyampaikan perintah atau larangan, tetapi juga 
memberikan alasan, penjelasan, serta landasan keagamaan yang mendukung pesan dakwah. 
Pendekatan ini memungkinkan audiens menerima pesan secara rasional sekaligus emosional. 

Dari aspek nonverbal, hasil penelitian menunjukkan bahwa kontak mata yang stabil, 
ekspresi wajah yang tenang, gestur tangan yang terbuka, dan intonasi yang terkontrol menjadi 
faktor pendukung efektivitas komunikasi dakwah. Unsur-unsur tersebut menciptakan suasana 
komunikasi yang nyaman sehingga jamaah merasa dihargai dan lebih mudah memahami 
pesan yang disampaikan. 

Gaya komunikasi agresif ditemukan dalam intensitas yang sangat rendah dan bersifat 
situasional. Penggunaan kalimat yang lebih keras muncul ketika membahas tema-tema yang 
berkaitan dengan kematian, dosa, dan persiapan akhirat. Namun demikian, penggunaan gaya 
tersebut tidak bertujuan merendahkan audiens, melainkan sebagai bentuk penegasan agar 
pesan dakwah memiliki daya dorong yang lebih kuat terhadap perubahan perilaku. 

Tidak ditemukannya gaya komunikasi pasif menunjukkan bahwa Ustaz Adi Hidayat 
memiliki tingkat kepercayaan diri dan penguasaan materi yang tinggi. Setiap pesan 
disampaikan secara sistematis, berbasis referensi yang jelas, dan tidak menunjukkan 
keraguan dalam menjelaskan ajaran agama. Kondisi ini memperkuat posisi beliau sebagai 
komunikator dakwah yang memiliki kredibilitas dan otoritas keilmuan yang baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian, efektivitas dakwah Ustaz Adi Hidayat di media sosial 
Instagram didukung oleh kemampuan mengombinasikan pesan verbal yang kuat dengan 
komunikasi nonverbal yang positif. Dominasi gaya komunikasi asertif menjadikan pesan 
dakwah tidak hanya informatif, tetapi juga persuasif dan mudah diterima oleh berbagai 
kalangan masyarakat. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa keberhasilan dakwah 
digital tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh kemampuan komunikator dalam 
menyampaikan pesan secara efektif dan humanis. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya komunikasi dakwah Ustaz Adi Hidayat di 
Instagram didominasi oleh gaya komunikasi asertif yang ditandai dengan penyampaian pesan 
secara jelas, tegas, berbasis dalil, serta didukung komunikasi nonverbal yang tenang dan 
terbuka. Gaya agresif hanya muncul dalam konteks tertentu sebagai bentuk penegasan 
pesan, sedangkan gaya pasif tidak ditemukan. Disarankan agar para pendakwah 
memanfaatkan gaya komunikasi asertif dalam media sosial untuk meningkatkan efektivitas 
penyampaian dakwah. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji respons audiens terhadap gaya 
komunikasi dakwah digital guna memperkaya kajian komunikasi Islam. 
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